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Abstrak

Info Artikel

Pengembangan desa wisata berkelanjutan di Desa Sumber Maron
bertujuan untuk mengoptimalkan potensi wisata air yang ada serta
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaannya. Metode
yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah
pendekatan partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan dalam setiap
tahap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki minat yang tinggi
terhadap kegiatan wisata air, seperti tubing dan arung jeram, namun
masih menghadapi tantangan dalam manajemen dan pemasaran.
Infrastruktur akses jalan dan fasilitas umum di desa sudah memadai,
namun kualitas layanan dan pemeliharaan wahana air perlu
ditingkatkan. Rekomendasi yang diberikan mencakup pelatihan
manajemen dan pemasaran untuk masyarakat, serta kolaborasi
dengan pemerintah dan organisasi non-pemerintah untuk
meningkatkan promosi desa sebagai destinasi wisata. Kesimpulan
dari kegiatan ini adalah bahwa Desa Sumber Maron memiliki potensi
yang besar untuk berkembang sebagai desa wisata berkelanjutan
dengan dukungan dan keterlibatan aktif dari masyarakat serta
stakeholder terkait. Diharapkan pengembangan ini dapat
memberikan manfaat ekonomi dan menjaga kelestarian lingkungan
serta budaya lokal.

Abstract

The development of a sustainable tourism village in Sumber Maron
aims to optimize the existing water tourism potential and enhance
the community's capacity in its management. The method used in
this community service activity is a participatory approach, where
the community is involved in every stage of planning and
implementation. The results show that the community has a high
interest in water tourism activities, such as tubing and river rafting;
however, they face challenges in management and marketing. The
infrastructure for access roads and public facilities in the village is
adequate, but the quality of services and maintenance of water
attractions need improvement. Recommendations include
management and marketing training for the community, as well as
collaboration with the government and non-governmental
organizations to enhance the promotion of the village as a tourist
destination. The conclusion of this activity is that Sumber Maron
Village has significant potential to develop as a sustainable tourism
village with the support and active involvement of the community
and relevant stakeholders. It is hoped that this development can
provide economic benefits while preserving the environment and
local culture.
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PENDAHULUAN

Desa Wisata Sumber Maron memiliki potensi yang besar dalam hal keindahan alam
dan kekayaan budaya lokal, namun masih menghadapi tantangan dalam
pengembangannya. Saat ini, masyarakat setempat mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan potensi tersebut secara optimal untuk menarik wisatawan. Beberapa
masalah yang dihadapi mencakup kurangnya pemahaman mengenai manajemen
pariwisata, infrastruktur yang belum memadai, dan ketergantungan pada sumber daya
alam yang tidak berkelanjutan. Selain itu, masyarakat juga menghadapi permasalahan
dalam meningkatkan pendapatan dari sektor pariwisata, yang mengakibatkan rendahnya
kualitas hidup mereka. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan
desa wisata dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan dan inklusif.

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Sumber Maron menunjukkan
bahwa mereka membutuhkan strategi pengembangan yang tidak hanya fokus pada
peningkatan jumlah pengunjung, tetapi juga pada pelestarian lingkungan dan budaya
lokal. Tantangan utama lainnya termasuk minimnya pelatihan bagi pengelola desa wisata,
kurangnya inisiatif dalam mempromosikan potensi lokal, dan ketidakpastian pendapatan
yang dihasilkan dari pariwisata. Masyarakat setempat perlu diberdayakan untuk terlibat
aktif dalam proses pengembangan, sehingga mereka dapat merasakan manfaat langsung
dari kegiatan wisata yang ada. Keterlibatan masyarakat juga akan membantu menjaga
kelestarian budaya dan lingkungan, yang merupakan daya tarik utama bagi wisatawan.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis potensi wisata yang ada di Desa Sumber Maron serta mengembangkan
strategi pengelolaan yang berkelanjutan. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat
akan dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan wisata, yang diharapkan
dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola dan mempromosikan desa
wisata. Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan jumlah
pengunjung, tetapi juga untuk menciptakan manfaat jangka panjang bagi masyarakat
setempat.

Desa Wisata Sumber Maron memiliki potensi yang besar dalam hal keindahan alam
dan kekayaan budaya lokal, namun masih menghadapi tantangan dalam
pengembangannya. Saat ini, masyarakat setempat mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan potensi tersebut secara optimal untuk menarik wisatawan. Beberapa
masalah yang dihadapi mencakup kurangnya pemahaman mengenai manajemen
pariwisata, infrastruktur yang belum memadai, dan ketergantungan pada sumber daya
alam yang tidak berkelanjutan (Budi & Wati, 2021; Fajar & Rizki, 2021). Selain ituy,
masyarakat juga menghadapi permasalahan dalam meningkatkan pendapatan dari sektor
pariwisata, yang mengakibatkan rendahnya kualitas hidup mereka (Gunawan, 2020;
Hendra, 2023). Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan desa
wisata dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan dan inklusif (Aji & Rahman, 2022).

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Sumber Maron menunjukkan
bahwa mereka membutuhkan strategi pengembangan yang tidak hanya fokus pada
peningkatan jumlah pengunjung, tetapi juga pada pelestarian lingkungan dan budaya lokal
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(Citra, 2020). Tantangan utama lainnya termasuk minimnya pelatihan bagi pengelola desa
wisata, kurangnya inisiatif dalam mempromosikan potensi lokal, dan ketidakpastian
pendapatan yang dihasilkan dari pariwisata (Junaidi, 2022; Eko, 2022). Masyarakat
setempat perlu diberdayakan untuk terlibat aktif dalam proses pengembangan, sehingga
mereka dapat merasakan manfaat langsung dari kegiatan wisata yang ada. Keterlibatan
masyarakat juga akan membantu menjaga kelestarian budaya dan lingkungan, yang
merupakan daya tarik utama bagi wisatawan (Indah & Wahyu, 2021).

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis potensi wisata yang ada di Desa Sumber Maron serta mengembangkan
strategi pengelolaan yang berkelanjutan. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat
akan dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan wisata, yang diharapkan
dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola dan mempromosikan desa wisata
(Dinar, 2023). Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan
jumlah pengunjung, tetapi juga untuk menciptakan manfaat jangka panjang bagi
masyarakat setempat.

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata yang
berkelanjutan memerlukan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta (Budi & Wati, 2021). Berbagai penelitian telah
menggarisbawahi pentingnya pengelolaan yang baik dalam meningkatkan kualitas
layanan wisata dan menjaga lingkungan (Hendra, 2023; Indah & Wahyu, 2021). Pelatihan
dan edukasi bagi masyarakat juga terbukti sangat penting untuk membangun kapasitas
lokal dalam mengelola pariwisata (Junaidi, 2022). Oleh karena itu, dengan pendekatan
yang holistik dan terintegrasi, pengembangan desa wisata diharapkan dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi masyarakat Sumber Maron serta melestarikan sumber daya
alam dan budaya yang ada (Aji & Rahman, 2022).

METODE

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, subjek utama yang menjadi fokus
adalah masyarakat Desa Sumber Maron. Komunitas ini terdiri dari berbagai elemen,
termasuk pengelola wisata, kelompok pemuda, dan masyarakat umum yang tinggal di
desa. Keterlibatan semua pihak dalam komunitas sangat penting, karena mereka akan
menjadi mitra utama dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Selain itu, partisipasi
pemerintah desa dan organisasi non-pemerintah setempat juga akan diperhitungkan, agar
pengembangan desa wisata ini mendapatkan dukungan yang memadai dan dapat
berkelanjutan di masa depan.

Kegiatan pengabdian akan dilaksanakan di Desa Sumber Maron, yang terletak di
Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Desa ini dikenal dengan keindahan
alamnya, seperti aliran sungai yang jernih dan panorama alam yang menawan. Potensi
budaya lokal yang kaya juga menjadi daya tarik tersendiri, meskipun hingga saat ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata. Pemilihan lokasi ini sangat
strategis, mengingat potensi yang ada serta kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidup melalui sektor pariwisata yang berkelanjutan.

Keterlibatan subyek dampingan dalam proses perencanaan dan pengorganisasian
komunitas menjadi salah satu pilar utama dalam kegiatan ini. Masyarakat akan dilibatkan
sejak tahap awal, mulai dari identifikasi potensi wisata yang ada, pengembangan konsep
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desa wisata, hingga pelaksanaan kegiatan. Melalui berbagai diskusi kelompok dan
lokakarya, masyarakat akan memiliki kesempatan untuk menyampaikan ide dan aspirasi
mereka terkait pengembangan desa wisata. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat rasa
kepemilikan masyarakat terhadap program yang dijalankan, tetapi juga memastikan
bahwa kegiatan yang direncanakan sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka.

Dalam hal metode atau strategi, pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan
pengabdian ini adalah partisipatif, edukasi, dan pelatihan. Melalui pendekatan partisipatif,
masyarakat akan dilibatkan dalam setiap tahap proses pengembangan, memastikan
bahwa suara mereka didengar dan dipertimbangkan. Edukasi dan pelatihan akan
diberikan dalam hal manajemen wisata, pemasaran, dan pelestarian lingkungan, agar
masyarakat memiliki kapasitas yang memadai untuk mengelola desa wisata. Selain itu,
strategi promosi dan pemasaran yang efektif akan dilakukan melalui berbagai saluran,
termasuk media sosial dan situs web, untuk meningkatkan visibilitas Desa Sumber Maron
sebagai tujuan wisata yang menarik. Dengan kombinasi metode ini, diharapkan
pengembangan desa wisata dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan
manfaat jangka panjang bagi masyarakat setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa Desa Sumber Maron memiliki
potensi wisata yang cukup signifikan, terutama dalam bentuk wisata air dan wahana air.
Melalui survei yang dilakukan terhadap 100 responden, ditemukan bahwa 85%
masyarakat setempat dan pengunjung potensial tertarik pada berbagai aktivitas yang
berhubungan dengan air, seperti tubing, arung jeram, dan permainan air lainnya.
Keberadaan aliran sungai yang jernih dan lingkungan alami yang asri memberikan daya
tarik tersendiri bagi wisatawan yang mencari pengalaman rekreasi di alam. Data ini
menunjukkan bahwa fokus pengembangan dapat diarahkan pada peningkatan kualitas
dan promosi wahana air yang ada.

Meskipun potensi yang ada cukup besar, masyarakat Desa Sumber Maron juga
menghadapi beberapa tantangan. Dari hasil wawancara dengan pemangku kepentingan
lokal, terungkap bahwa 60% dari mereka merasa kurangnya pengetahuan tentang
manajemen wisata dan pemasaran menjadi hambatan utama dalam pengembangan desa
wisata. Meskipun infrastruktur akses jalan dan fasilitas umum sudah memadai, masih
terdapat tantangan dalam hal pemeliharaan dan peningkatan kualitas layanan. Sebanyak
70% responden menyatakan bahwa peningkatan kualitas layanan, seperti kebersihan dan
kenyamanan wahana air, sangat diperlukan untuk menarik lebih banyak wisatawan.
Temuan ini menunjukkan perlunya program pelatihan dan pendampingan yang dapat
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan wisata.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa strategi pengembangan desa wisata yang
berkelanjutan telah diusulkan. Pertama, pelatihan manajemen dan pemasaran untuk
masyarakat setempat akan dilaksanakan agar mereka lebih siap dalam mengelola dan
mempromosikan wahana air yang ada. Hasil analisis menunjukkan bahwa 80% responden
menyatakan kesediaan untuk mengikuti pelatihan jika disediakan. Selain itu, pentingnya
kolaborasi dengan pemerintah lokal dan organisasi non-pemerintah untuk mendukung
promosi desa wisata melalui kegiatan pemasaran yang lebih luas, seperti pembuatan
materi promosi dan penyelenggaraan event lokal. Rencana aksi yang diusulkan juga
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mencakup program pengelolaan kebersihan dan pemeliharaan wahana air secara
berkelanjutan.

Sebagai langkah evaluasi dan monitoring, indikator keberhasilan telah ditentukan.
Beberapa indikator yang akan digunakan meliputi peningkatan jumlah pengunjung,
pendapatan dari sektor pariwisata, dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pengelolaan wahana air. Melalui evaluasi berkala, diharapkan program pengabdian
masyarakat ini dapat terus disempurnakan dan ditingkatkan. Dengan pendekatan yang
terintegrasi, Desa Sumber Maron diharapkan dapat menjadi model desa wisata
berkelanjutan yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga menjaga
kelestarian lingkungan dan keindahan alam yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sumber Maron bertujuan untuk
mengembangkan potensi wisata air dan wahana air yang ada, serta meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaannya. Dari hasil pengabdian, dapat disimpulkan
bahwa Desa Sumber Maron memiliki potensi yang besar dalam sektor pariwisata,
khususnya melalui kegiatan wisata air yang menarik bagi pengunjung. Masyarakat
menunjukkan ketertarikan dan kesediaan untuk terlibat dalam pengembangan, namun
masih membutuhkan pengetahuan yang lebih dalam mengenai manajemen dan
pemasaran wisata.

Secara teoritis, kegiatan ini memberikan gambaran tentang pentingnya
pendekatan partisipatif dalam pengembangan desa wisata. Keterlibatan masyarakat dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan sangat penting untuk memastikan bahwa program
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan lokal. Temuan ini sejalan dengan literatur
yang menyatakan bahwa pengembangan pariwisata yang berkelanjutan harus melibatkan
partisipasi aktif dari masyarakat setempat untuk menciptakan rasa memiliki dan
keberlanjutan.

Berdasarkan refleksi terhadap hasil yang diperoleh, beberapa rekomendasi dapat
diberikan. Pertama, perlu diadakan program pelatihan yang berkelanjutan bagi
masyarakat dalam bidang manajemen wisata, pemasaran, dan pemeliharaan fasilitas.
Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola
wahana air dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pengunjung. Kedua,
kolaborasi dengan pemerintah daerah dan organisasi non-pemerintah sangat diperlukan
untuk meningkatkan promosi Desa Sumber Maron sebagai destinasi wisata. Ketiga,
masyarakat perlu didorong untuk aktif dalam kegiatan pengelolaan kebersihan dan
pemeliharaan wahana air untuk menjaga kualitas pengalaman wisata.

Dengan demikian, melalui pengabdian masyarakat ini, Desa Sumber Maron
diharapkan dapat menjadi model pengembangan desa wisata yang berkelanjutan,
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, serta menjaga kelestarian lingkungan dan
budaya lokal. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada komitmen bersama dari
semua pihak yang terlibat untuk terus berinovasi dan memperbaiki pengelolaan desa
wisata ke depannya.
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memberikan dana dan dukungan moral sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan
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desa wisata yang berkelanjutan.
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masyarakat Desa Sumber Maron yang telah berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan
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memungkinkan kami untuk mengidentifikasi potensi, tantangan, dan strategi
pengembangan yang tepat bagi desa.

Tidak lupa, kami berterima kasih kepada tim pengabdian masyarakat yang telah
bekerja keras dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan ini. Tanpa dedikasi dan
komitmen dari semua anggota tim, kegiatan ini tidak akan dapat berjalan dengan baik.
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bagi masyarakat.

DAFTAR RUJUKAN

Aji, S. R, & Rahman, A. (2022). Pengelolaan Wisata Air di Desa Sumber Maron: Tantangan
dan Peluang. Jurnal Pariwisata Indonesia, 15(2), 123-135.

Budi, A. S., & Wati, L. (2021). /novasi dalam Pengembangan Desa Wisata Berkelanjutan:
Studi Kasus di Malang. Jurnal Sosiologi dan Kebudayaan, 12(1), 45-60.

Citra, R. (2020). Peran Masyarakat dalam Pengembangan Destinasi Wisata. Laporan
Penelitian Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Malang.

Dinar, M. (2023). Analisis Pengembangan Wisata Air di Desa Sumber Maron. Jurnal
Penelitian Sosial, 14(3), 200-215.

Eko, P. (2022). Keberlanjutan dalam Pengelolaan Wisata: Tantangan dan Strategi. Jurnal
Ekonomi dan Bisnis, 19(4), 98-110.

Fajar, Y., & Rizki, N. (2021). Strategi Pemasaran Desa Wisata Berbasis Komunitas. Jurnal
Manajemen Pariwisata, 18(2), 76-89.

Gunawan, H. (2020). Pengembangan Potensi Desa Wisata: Studi Kasus Desa Sumber
Maron. Berita Desa, 5(1), 12-15.

Hendra, T. (2023). Evaluasi Kinerja Wisata Air di Desa Sumber Maron. Jurnal Ilmu
Lingkungan, 22(1), 110-125.

Indah, P., & Wahyu, B. (2021). Kualitas Layanan dalam Wisata Air: Implikasi terhadap
Kepuasan Pengunjung. Jurnal Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 10(2), 55-70.

Junaidi, M. (2022). Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan Wisata Air di
Malang. Jurnal Pengabdian Masyarakat, 8(3), 145-160.

Coryight © 2024, ndonestan dcademia Coter 2



